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Abstrak
Web adalah teknologi yang paling cepat diadopsi, namun sering kali kualitas situs web
tidak memuaskan. padahal kepuasan pengguna terhadap layanan yang diberikan dapat
meningkatkan daya saing perguruan tinggi. Untuk itu dilakukan evaluasi kualitas
website dari persepsi pengguna. Hasil evaluasi akan dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatan kualitas website agar kenyamanan pengguna saat mengunjungi
website tercapai. Sehingga diharapkan informasi tentang perguruan tinggi dapat
tersampaikan secara komprehensif baik pada civitas akademika, calon civitas ataupun
masyarakat secara umum. Quality requirement tree digunakan sebagai atribut penentu
kualitas website pada penelitian ini. Total responden yang digunakan adalah sebanyak
143 responden. Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa beberapa atribut menurut
responden perlu untuk ditingkatan seperti tingkat kemudahan (usability) dan
realibilitas. (realibility)
Kata Kunci: Website, Kualitas, Tree requirement quality
1. Pendahuluan
Di era virtual saat ini kebutuhan akan teknologi semakin pesat. Seluruh aspek
kegiatan mulai dari kebutuhan individu sampai pada interaksi dengan masyarakat umum
sebagian besar dilakukan di dunia maya. Masyarakat sadar bahwa dengan adanya
internet seluruh kebutuhan informasi menjadi lebih cepat dan mudah diperoleh. Survei
yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2018
menunjukkan penetrasi pengunaan Internet tahun ke tahun semakin berkembang. Tahun
2017 pengguna internet mencapai 143,26 juta jiwa dari 262 juta jiwa atau 54,86% dari
total populasi penduduk Indonesia. Tahun 2018 pengguna internet di Indonesia
mencapai 171,17 juta dari 264,16 juta jiwa total populasi penduduk indonesia [1]. Hal
ini mengidentifikasikan bahwa intenet semakin berkembang dan menjadi kebutuhan
masyarakat.
Pesatnya pengguna internet menjadi peluang bagi organisasi untuk
menyampaikan informasi dengan internet. Pemanfaatan website menjadi cara yang
efektif agar informasi dapat disajikan lebih aktual. Dari sisi pengguna, website juga
dirasakan lebih murah dan mudah diakses [2]. Web menjadi layanan yang semakin
banyak digunakan sebab banyaknya manfaat yang diberikan.
Pemanfaatan layanan berbasis website bagi perguruan tinggi digunakan sebagai
media informasi dan komunikasi agar seluruh lapisan masyarakat dapat memperoleh
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informasi dengan mudah yang barkaitan dengan perguruan tinggi tersebut. Website
pada perguruan tinggi memberikan gambaran utuh mengenai profil perguruan tinggi
baik itu visi misi, struktur organisasi, fakultas dan prodi, tenaga pengajar, kegiatan
akademik, kegiatan kemahasiswaan, prestasi-prestasi yang diraih ataupun lainnya.
Sehingga website sebagai gerbang pertama masyarakat untuk mengakses informasi
tentang perguruan tinggi tersebut. selain berperan sebagai media informasi, website
pada perguruan tinggi juga menyediakan berbagai kemudahan baik anggota civitas
akademika maupun calon civitas yang akan bergabung pada perguruan tinggi [3].
Web adalah teknologi yang paling cepat diadopsi, namun sering kali kualitas
layanan melalui situs web tidak memuaskan,  padahal kepuasan pengguna terhadap
layanan yang diberikan dapat meningkatkan daya saing perguruan tinggi [4]. Untuk
menjamin kualitas website lebih baik maka pengelola web harus melakukan evaluasi
kualitas website yang berkelanjutan. Menurut badan standar international (IEEE),
beberapa sudut pandang untuk menggambarkan kualitas adalah (1) pandangan
pengguna; (2) pandangan pengembang; dan (3) Pandangan manajer. Situs web
umumnya dievaluasi dari sudut pandang pengguna [5]. Oleh karena itu persepsi kualitas
web dari sisi pengguna harus dipertimbangkan.
Model yang digunakan sebagai kerangka untuk mengukur kualitas website pada
penelitian ini adalah Quality requirement tree (OLS99). Kerangka model OLS99 terdiri
dari atribut-atribut yang menjadi dasar dalam menentukan website berkualitas atau
tidak. Atribut yang pada model tersebut terdiri dari usability (kemudahan), functionality
(fungsionalitas), reliability (realibilitas), efficiency (efesiensi), dan maintainability
(pemelihataan) [6]. Jika atribut-atribut tersebut terpenuhi maka menurut olsina dan dkk,
website memiliki kualitas yang baik. Pada penelitian ini, atribut maintainability tidak
digunakan sebab peniliti hanya ingin melihat kualitas website dari sisi front-end
(pengguna), sedangkan pehamaman terhasdap maintanability lebih kepada back-end
(administrator) sehingga variabel tersebut tidak digunakan.
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kualitas website pada Universitas
Cokroaminoto Palopa dari persepktif penggunanya. Hasil evaluasi akan dijadikan
sebagai bahan evaluasi untuk meningkatan kualitas website agar kenyamanan pengguna
saat mengunjungi website tercapai. Sehingga diharapkan informasi tentang perguruan
tinggi dapat tersampaikan secara komprehensif baik pada civitas akademika, calon
civitas ataupun masyarakat secara umum.
2. Metode
Metode yang digunakan peneliti adalah metode survei menggunakan kuesioner
online (bit.ly/KuesionerWQ) yang didistribusikan kepada responden dalam hal ini
adalah mahasiswa yang pernah mengakses website Universitas Cokroaminoto Palopo.
Selain itu mahasiswa yang dilibatkan sebagai responden dalam penelitian ini sebagain
besar telah memahami teori tentang kualitas website dengan pendekatan quality
requirement tree. Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang diadopsi model OLS99
(tabel.1). Dalam standar OLS99 terdapat 5 atribut yang masing-masing memiliki
penyataan untuk mengidentifikasi kualitas website. Namun dalam penelitian ini hanya
memasukkan 4 atribut sebab salah satu atributnya digunakan untuk mengetahui tingkat
kualitas website dari sisi back-end.
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Untuk menjawab atau memberikan nilai terhadap kuisoner penelitian yang telah
disusun, peneliti meminta agar responden memilih apakah sangat setuju, setuju, kurang
setuju tidak setuju dengan pertanyaan tersebut. Gradasi penilaian tersebut kemudian
dikonversi menjadi angka., dengan ketentuan: 4 = Sangat Setuju, 3 = Setuju, 2 =
Kurang Setuju, 1 = Tidak Setuju. Berikut tabel 1. Kuesioner yang diadopsi dari
kerangka quality requirement tree.
Tabel 1. Kuesioner
Dimensi Atribut Pernyataan
Usability
1. Adanya fitur tanggapan danbantuan
Situs memiliki fitur
tanggapan/bantuan
2. Estetika interface Interface situs memiliki estetikayang menarik
3. Fitur spesial Situs memiliki fitur spesial
Functionality
1.
Kemampuan pencarian dan
mendapatkan informasi
Situs memiliki kemampuan untuk
mencari dan mendapatkan
informasi
2. Fitur untuk mencari dan
menjelajah
Situs memiliki fitur
penjelajahan/pencarian
3. Karaktersitik domain Situs memiliki konten atau layanan
online yang relevan
Reliability
1. Pemrosesan tautan/link yangbenar
Situs dapat memproses tautan/link
dengan benar
2. Pemulihan keselahan Situs dapat melakukan pemulihankesalahan
Efficiency
1. Kinerja waktu repon Situs memiliki performa waktu
respon yang baik
2. Kecepatan memuat halaman Situs memliki kecepatan dalam
menampilkan halaman
3. Kecepatan memuat grafis Situs memliki kecepatan dalam
menampilkan grafis
Overall
Impression 1.
Secara umum situs
berkualitas
Situs secara umum mudah
berkualitas/mudah dipahami
Setiap pilihan jawaban memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan
tingkatannya. Seluruh jawaban dari responden dijumlahkan berdasarkan bobotnya
sehingga menghasilkan suatu skor tunggal mengenai topik tertentu [7]. Jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 143 responden. Beberapa jenis pengujian dilakukan seperti
uji validitas dan realibilitas butir pertanyaan pada kuesioner untuk menjamin kualitas
kuesioner sehingga dapat mengukur apa yang seharusnya diukur [8]. Selanjutnya
pengujian goodness of fit yang terdiri dari Uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independennya terhadap variabel dependen serta uji simultan
(uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian yang terakhir adalah pengujian korelasi ganda antar
variabel untuk mengetahui besarnya pengaruh hubungan antara variabel.
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3. Hasil dan Pembahasan
a. Uji validitas dan realibiltas
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS. Hasil uji validitas instrumen
dapat disajikan pada tabel.2. kriteria yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : tingkat
kepercayaan = 95% (α = 0.05), derajat kebebasan (db) = N – 2 = 143 – 2 = 141,
diperoleh r tabel = 0.1642. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka
butir pernyataan dikatakan valid.
Tabel 2. Uji validitas
No Indikator r hitung r tabel Status
1 Usability (X1)
Indikator 1
Indikator 2
Indikator 3
0.790
0.645
0.866
0.1642
0.1642
0.1642
Valid
Valid
Valid
2 Functionality (X2)
Indikator 1
Indikator 2
Indikator 3
0.790
0.745
0.714
0.1642
0.1642
0.1642
Valid
Valid
Valid
3 Reliability (X3)
Indikator 1
Indikator 2
0.828
0.882
0.1642
0.1642
Valid
Valid
4 Efficency (X4)
Indikator 1
Indikator 2
Indikator 3
0.843
0.785
0.784
0.1642
0.1642
0.1642
Valid
Valid
Valid
5 Overall Impression (Y)
Indikator 1 1.000 0.1642 Valid
Tabel diatas diperoleh bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi
yang lebih besar dari r table = 0.1642 (nilai r tabel untuk N – 2 = 141), sehingga semua
indikator tersebut adalah valid. Selannjutnya adalah dilakukan uji reliabilitas istrumen.
Pengukuran ini untuk memastikan alat ukur dapat dipercaya. Nilai cronbach’s alpha
dijadikan sebagai panduan menentukan realibilitas instrumen.
Tabel 3. Uji realibilitas
Variabel Cronbach Alpha Status
Usability (X1)
Functionality (X2)
Reliability (X3)
Efficency (X4)
Overall Impression (Y)
0.662
0.610
0.629
0.727
1.000
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach Alpha
yang cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-
item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
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b. Uji Goodness Of Fit
1) Uji Parsial (Uji t)
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen (usability, functionality, reliability, dan efficency) secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
4.
Tabel 4. Uji t
Model
Unstandardized
Coefficients
Standatdized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)
U
F
R
E
1.320
-.024
.097
.060
.095
.390
.032
.040
.050
.038
-.076
.215
.123
.250
3.477
-.773
2.442
1.213
2.469
.001
.441
.016
.227
.015
Berdasarkan tabel 4, untuk menentukan tingkat signifikansi adalah nilai
signifikansi α = 95% = 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa functionality dan
effeciency berpengaruh signifikan pada kualitas website secara keseluruhan . Sedangkan
usability dan realibility tidak berpengaruh signifikan pada kualitas website secara
keselurahan.
2) Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Hasil
perhitungan parameter model regresi secara simultan dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
11.425
47.778
59.203
4
138
142
2.856
.346
8.250 .000b
Dari tabel 5 dipat dilihat bahwa P-Value = 0.000 < α = 0.05 sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan dari usability, functionality, reliability dan efficency terhadap
kualitas website secara keseluruhan (overall Impression) dengan tingkat kepercayaan
95%.
c. Korelasi ganda antar variabel
Pada penelitian ini juga ingin dilihat adakah hubungan atau korelasi antara
variabel independen (X1, X2, X3 dan X4) terhadap variabel dependen (Y) dengan
menggunakan korelasi ganda. Korelasi ganda adalah teknik analisis untuk menguji
hubungan dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen secara
bersamaan. Besar kecilnya hubungan antara variabel dinyatakan dalam bilangan yang
disebut koefisien determinasi atau koefisien korelasi (R) yakni berada antara -1 sampai
dengan +1. Hasil pengujian korelasi berganda disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Uji Korelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .439a .193 .170 .588
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Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi ganda dalam
penelitian ini adalah 0.439. Besar koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan
hubungan yang cukup kuat (>0.25 – 0.5) dengan arah hubungan yang positif atau
searah. Hal ini berarti jika variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) tinggi maka
variabel dependen (Y) akan tinggi pula. Hasil yang diperoleh menjelaskan koefisien
korelasi ganda dalam penelitian ini sebesar 0.439 atau 43,9%. Ini berarti bahwa 56,1%
kualitas website dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari yang diteliti.
4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas website pada Universitas
Cokroaminoto Palopo ditinjau dari perspektif quality requirement tree. Variabel
functionality dan effeciency berpengaruh terhadap kualitas website sehingga kedua
atribut kualitas ini telah terpenuhi pada website yang diteliti. Namun kedua atribut
kualitas website lainnya yaitu usability dan realibility tidak berpengaruh atau dengan
kata lain website yang diteliti belum memiliki tingkat usability dan realibility yang baik.
Untuk itu diharapkan untuk proses pengembangan website selanjutnya memperhatikan
kedua faktor yang belum terpenuhi pada website tersebut. Salah satu yang perlu
diperhatikan adalah penambahan fitur bantuan dan tanggapan agar pengguna dapat
berinteraksi secara langsung dengan pengelola website. Sehingga informasi yang
diperoleh lebih cepat dan aktual.
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan memperhatikan derajat
kepentingan dari setiap komponen kualitas. Sehingga pengembangan website
kedepannya memperoleh informasi tentang skala prioritas pengembangan agar kualitas
website menjadi lebih baik. Selain itu hasil penelitian ini mengidentifikasi hasil
koefisien determinasi sebesar 0,439 atau 43,9%. Ini berarti bahwa masih ada variabel-
variabel lain yang mempengaruhi kualitas website diluar dari yang diteliti. Peneliti
selanjutnya dapat mencari variabel-variabel yang belum diteliti tersebut.
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